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Abstract 

 

Skin health is an important aspect that requires protection from UV exposure. While skincare is more 

commonly associated with women, it's important to remember that men need skincare too. However, men's 

reluctance to talk openly about their skincare products is an obstacle in choosing a suitable sunscreen 

product. Skin has various types, especially sensitive skin types that require special attention. The sunscreen 

selection process still uses a manual method by checking the packaging and then comparing them one by 

one without considering specific criteria, potentially resulting in a sunscreen that is not suitable for 

sensitive skin and user needs. To help reduce errors and provide convenience in choosing sunscreen 

products for men with sensitive skin, a decision support system is made with the Simple Additive Weighting 

(SAW) method. In this study, the authors considered five sunscreen products by taking into account eight 

relevant criteria. The results showed that products with codes A2 (Parasol Face Sunscreen 33 SPF) and 

A4 (LRP Anthelios UVMune 400 Invisible Fluid SPF 50+) had the highest value, which was 0.9999, so 

they were considered the best results. 
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Abstrak 

 

Kesehatan kulit adalah aspek penting yang memerlukan perlindungan dari paparan sinar UV. 

Meskipun perawatan kulit lebih sering dikaitkan dengan perempuan, penting untuk diingat bahwa pria juga 

membutuhkan perawatan kulit. Namun, keengganan pria untuk berbicara terbuka tentang produk perawatan 

kulit mereka menjadi hambatan dalam memilih produk sunscreen yang cocok. Kulit memiliki berbagai 

jenis tipe, terutama jenis kulit sensitif yang memerlukan perhatian khusus. Dalam proses pemilihan 

sunscreen masih menggunakan cara manual dengan mengecek pada kemasan lalu membandingkannya satu 

persatu tanpa mempertimbangkan kriteria spesifik sehingga berpotensi menghasilkan sunscreen yang tidak 

sesuai untuk kulit sensitif dan kebutuhan pengguna. Untuk membantu mengurangi kesalahan dan 

memberikan kemudahan dalam memilih produk sunscreen untuk pria dengan kulit sensitif, dibuatlah 

sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Dalam penelitian 

ini, penulis mempertimbangkan lima produk sunscreen dengan memperhitungkan delapan kriteria yang 

relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dengan kode A2 (Parasol Face Sunscreen 33 SPF) 

dan A4 (LRP Anthelios UVMune 400 Invisible Fluid SPF 50+) memiliki nilai tertinggi, yaitu 0.9999, 

sehingga dianggap sebagai hasil terbaik. 

 

Kata kunci: Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan, Sunscreen, Laki-laki, Kulit Sensitif 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kesehatan kulit merupakan hal yang sangat penting untuk dipertahankan karena kulit merupakan 

indra peraba dan organ yang menjadi pelindung tubuh dari lingkungan luar. Kulit yang terpapar sinar 

ultraviolet (UV) dengan intensitas yang tinggi dapat mengalami berbagai masalah kesehatan kulit yaitu 

kulit terbakar (sunburn), kanker kulit, penuaan dini, hiperpigmentasi dan dehidrasi kulit. Sunscreen atau 

tabir surya merupakan produk perawatan kulit yang diciptakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar 

matahari yang bekerja dengan memantulkan atau menyerap sinar UV. Sunscreen memiliki bentuk dan 

beberapa nilai SPF (Sun Protection Factor) misalnya berbentuk krim, losion, spray, bubuk, gel dan stik. 

Nilai SPF terletak diantara kisaran 2 - 60, angka ini menunjukkan seberapa lama produk tersebut mampu 

melindungi atau memblok sinar UV yang menyebabkan kulit terbakar [1]. Untuk wanita maupun laki-laki, 

sunscreen pentingnya karena kulit pria juga rentan terhadap paparan sinar UV. Meskipun sebagian besar 

pria mungkin tidak terbiasa dengan penggunaan sunscreen bahkan melupakan pentingnya perlindungan 

terhadap kulit mereka dari paparan sinar UV. Mengingat Indonesia merupakan negara tropis dengan sinar 

matahari yang kuat dan memiliki intensitas radiasi ultraviolet (UV) yang tinggi. Oleh karena itu, 

penggunaan sunscreen harus dianggap sebagai bagian dari rutinitas perawatan kulit yang sehat, baik bagi 

pria maupun wanita. 

Secara umum terdapat lima jenis kulit wajah yaitu normal, berminyak, kering, sensitif dan 

kombinasi [2]. Memilih sunscreen yang tepat sangat penting terutama pada jenis kulit sensitif yang 

membutuhkan perhatian ekstra saat memilih sunscreen karena beberapa bahan dalam sunscreen dapat 

menyebabkan iritasi dan alergi pada kulit sensitif. Ciri-ciri jenis kulit sensitif yaitu tekstur kulit wajah tipis, 

mudah alergi, mudah iritasi dan kulit mudah terlihat kemerahan [3]. Oleh karena itu, produk untuk kulit 

sensitif biasanya mengandung bahan-bahan yang lebih sedikit atau bebas dari potensial iritasi, sehingga 

secara umum dianggap lebih aman digunakan oleh berbagai jenis kulit. Saat ini proses pemilihan sunscreen 

masih menggunakan cara konvensional yaitu dengan melakukan pengecekan langsung pada kemasan 

produk sunscreen dan melakukan perbandingan antara satu produk dengan produk lainnya berdasarkan 

informasi yang tertera pada kemasan produk tersebut.  Hal tersebut dapat memakan waktu yang cukup 

lama. Cara manual ini juga tidak menggunakan kriteria yang telah ditetapkan secara spesifik dalam memilih 

sunscreen, sehingga dapat menyebabkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat 

mengakibatkan pemilihan sunscreen yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kulit seseorang. 

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem berbasis komputer interaktif yang dapat 

membantu para pengambil keputusan untuk memecahkan permasalahan yang tidak terstruktur [4]. Dalam 

sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk 

menentukan sunscreen yang sesuai dengan jenis kulit sensitif. Metode ini menggabungkan bobot atau 

tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria yang diberikan oleh pengambil keputusan untuk 

menghasilkan nilai total untuk setiap alternatif yang dievaluasi. Alternatif dengan nilai total tertinggi 

dianggap sebagai pilihan terbaik.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 

“PENERAPAN METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGHITING (SAW) DALAM SISTEM 

PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN SUNSCREEN UNTUK LAKI-LAKI DENGAN JENIS 

KULIT SENSITIF”, dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditentukan untuk 

mendapatkan merek sunscreen untuk pria dengan jenis kulit sensitif. 

 

 

2. METODE 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal ini metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh sebuah informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka atau literature review merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari dan menganalisis bahan atau sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, artikel, laporan 

penelitian, buku maupun dokumen lainnya yang relevan dan terkait dengan sistem pendukung 

keputusan pemilihan sunscreen untuk laki-laki dengan jenis kulit sensitif. 
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b. Wawancara 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar 

pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada responden untuk mengumpulkan data berupa pendapat, 

pandangan, atau perilaku mereka. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam mengembangkan sistem pendukung keputusan pemilihan sunscreen untuk laki-laki dengan 

jenis kulit sensitif, penulis menggunakan model Waterfall sebagai pendekatan pengembangan sistem. 

Model Waterfall menyediakan pendekatan terstruktur dalam pengembangan sistem, meliputi tahapan 

berurutan seperti analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [5].  

 

 

3. HASIL 

 

3.1 Analisa Sistem 

Hasil dari analisa sistem dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan sebuah perangkat 

lunak baru. Berikut adalah use case diagram yang digunakan pada sistem pendukung keputusan pemilihan 

sunscreen untuk laki-laki dengan jenis kulit sensitif: 

 

 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 

 

3.2 Analisa Data 

Analisa data merujuk pada informasi yang dihasilkan dari wawancara dengan dokter spesialis kulit 

pada klinik kecantikan Glowderma Bintaro. Penelitian ini akan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan membutuhkan data alternatif, kriteria serta penilaian bobot untuk menghasilkan 

rekomendasi terbaik. 

 
Tabel I Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Alternatif 

A1 Parasol Face Sunscreen 33 SPF 

A2 Heliocare 360 A-R Emulsion 

A3 Acanthe Sunscreen Cream 
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A4 La Roche Posay Anthelios UVMune 400 

Invisible Fluid SPF 50+ 

A5 Dermacept RX Tinted Base Sunscreen 50 

 

 
Tabel II Data Bobot Kriteria 

Kode 

Kriteria 

Nama Kriteria Bobot Atribut 

C1 Harga 0,1204 Cost 

C2 SPF 0,1245 Benefit 

C3 Berat Produk 0,1135 Benefit 

C4 Non-Comedogenic 0,1230 Benefit 

C5 Hypoallergenic 0,1289 Benefit 

C6 Dermatology Tested 0,1308 Benefit 

C7 For Sensitive Skin 0,1330 Benefit 

C8 Label For Men 0,1258 Benefit 

 

 

Berdasarkan data sunscreen yang telah disebutkan sebelumnya, maka akan dibuat tabel yang 

menunjukkan nilai kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria: 

 
Tabel III Nilai Kecocokan 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 5 4 2 1 2 1 1 1 

A2 1 5 4 2 2 2 2 1 

A3 4 3 3 2 1 1 1 1 

A4 1 5 4 2 2 2 2 1 

A5 2 5 4 1 2 1 2 1 

 

 

Matriks kinerja ternormalisasi berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SAW setelah 

memasukkan nilai kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria, adalah sebagai berikut: 

 
Tabel IV Matriks Ternormalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0,2 0,8 0,5 0,5 1 0,5 0,5 1 

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 0,25 0,6 0,75 1 0,5 0,5 0,5 1 

A4 1 1 1 1 1 1 1 1 

A5 0,5 1 1 0,5 1 0,5 1 1 

 

 

Nilai preferensi dihitung setelah melewatkan tahapan matriks keputusan dan ternormalisasi. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode SAW, berikut adalah nilai preferensi yang didapatkan: 

 
Tabel V Nilai Preferensi 

No. Kode Alternatif Nilai Bobot Preferensi Keterangan 

1. A1 0,62853 5 

2. A2 0,9999 1 

3. A3 0,635075 4 

4. A4 0,9999 1 

5. A5 0,8128 3 
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3.3 Implementasi Program 

Implementasi program adalah penerapan program yang telah dirancang sebelumnya untuk 

memastikan program berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah 

tampilan program Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Sunscreen Untuk Laki-Laki Dengan Jenis Kulit Sensitif. 

 

 
Gambar 1 Halaman Data Alternatif 

 

Gambar 1 merupakan tampilan halaman data alternatif. Pada halaman data alternatif berisi nama-

nama produk sunscreen yang nantinya akan di evaluasi menggunakan metode simple additive weighting 

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 2 Halaman Data Bobot Kriteria 

 

Gambar 2 merupakan tampilan halaman data bobot kriteria yang berisi faktor-faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam memilih produk sunscreen untuk kulit sensitif pada pria, setiap kriteria memiliki bobot 

nilai dan atributnya.  

 

 
Gambar 3 Halaman Data Matrik Keputusan & Ternormalisasi 

 



Jurnal Penelitian Ilmu Komputer ISSN : 2986-030X  

Vol. 2, No. 2,  Juni 2024 

 

https://mypublikasi.com/ 27 

Gambar 3 merupakan halaman data matriks. Pada halaman ini terdapat dua tabel yaitu tabel matrik 

keputusan dan matrik ternormalisasi. Halaman ini merupakan tempat dimana memasukkan nilai bobot 

untuk setiap kriteria dari masing-masing alternatif. Data ini kemudian diproses untuk perhitungan lebih 

lanjut dan ditampilkan pada tabel matrik ternormalisasi. 

 

 
Gambar 4 Halaman Data Nilai Preferensi 

 

Gambar 4 merupakan halaman hasil perhitungan menggunakan metode SAW dengan data yang 

diambil dari halaman-halaman sebelumnya. Data ini mencakup produk sunscreen beserta nilai-nilainya, di 

mana nilai tertinggi dianggap sebagai hasil terbaik. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode pengambilan keputusan yang digunakan 

untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah pilihan yang tersedia. Dengan menggabungkan bobot atau 

tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria yang diberikan oleh pengambil keputusan untuk 

menghasilkan nilai total untuk setiap alternatif yang dievaluasi. Alternatif dengan nilai total tertinggi 

dianggap sebagai pilihan terbaik. Dalam metode SAW, setiap alternatif dinilai berdasarkan sejumlah kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya. Dua atribut kriteria yang digunakan dalam SAW adalah benefit 

(keuntungan) dan cost (biaya).  

a. Benefit (Keuntungan) 

Pada benefit, semakin tinggi nilai suatu alternatif pada suatu kriteria, semakin diunggulkan 

alternatif tersebut. 

b. Cost (Biaya) 

Dalam beberapa konteks, biaya juga bisa terkait dengan faktor yang perlu diminimalkan. Semakin 

rendah nilai biaya, semakin baik alternatif tersebut. 

 

Berikut adalah langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode Simple Additive Weighting: 

a. Menentukan pilihan yang akan dijadikan alternatif (A𝑖). 
b. Menentukan faktor yang akan menjadi kriteria dalam pengambilan keputusan (C𝑖). 
c. Menentukan tingkat kepentingan (W) untuk setiap kriteria yang akan dinilai. 

W = [W1,W2,W3,…Wj] 
d. Memberikan rating kecocokan untuk setiap alternatif pada setiap kriteria. 

e. Membuat matriks keputusan (X) dari tabel nilai kecocokan pada setiap kriteria, dengan nilai X yang 

menggambarkan penilaian setiap alternatif (A𝑖) pada setiap kriteria (C𝑗) yang telah ditetapkan, 

dengan i dan j mewakili rentang indeks tertentu untuk alternatif dan kriteria yang dievaluasi. 

X = [

𝑥11 ⋯ 𝑥𝑖𝑗
⋮ ⋮
𝑥𝑖1 ⋯ 𝑥𝑖𝑗

] 

f. Menormalisasikan matriks dengan membagi nilai-nilai matriks terhadap terhadap nilai maksimum 

atau minimum dalam setiap baris atau kolom, tergantung pada jenis kriteria (benefit atau cost). 
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R𝑖𝑗 =

{
 
 

 
 

𝑥𝑖𝑗

MAX 𝑖 (𝑥𝑖𝑗)

MIN 𝑖 (𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗 }
 
 

 
 

 

g. Peroleh nilai rating kinerja yang telah dinormalisasi(R𝑖𝑗) dari alternatif A𝑖 pada kriteria C𝑗. Jika 

kriteria adalah keuntungan, maka nilai X𝑖𝑗 dibagi dengan nilai MAX(𝑋𝑖𝑗) dari setiap kolom bagi 

dengan nilai X𝑖𝑗 namun jika kriteria adalah biaya, maka nilai X𝑖𝑗 dibagi dengan nilai MIN(𝑋𝑖𝑗) dari 

setiap kolom. 

Keterangan : 

R𝑖𝑗    : Rating kinerja ternormalisasi dari atribut i dan j 

X𝑖𝑗    : Baris dan kolom dari matriks 

MAX 𝑋𝑖𝑗  : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 

MAX 𝑋𝑖𝑗  : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Benefit  : Jika nilai terbesar adalah nilai terbaik 

Cost  : Jika nilai terkecil adalah nilai terbaik 

X = [

𝑥11 ⋯ 𝑥𝑖𝑗
⋮ ⋮
𝑥𝑖1 ⋯ 𝑥𝑖𝑗

] 

h. Hasil normalisasi (R) membentuk matriks yang menunjukkan rating kinerja ternormalisasi R𝑖𝑗 . 

i. Hitung nilai preferensi V𝑖 dengan menjumlahkan hasil perkalian antara baris matriks ternormalisasi 

(R) dengan bobot preferensi (W) yang sesuai dengan kolom matriks (W). 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan : 

V𝑖  : Rangkaian untuk setiap nilai alternatif 

W𝑗  : Nilai bobot pada setiap kriteria 

R𝑖𝑗  : Nilai rating ternormalisasi 

j. Alternatif dengan nilai V𝑖 terbesar menunjukkan alternatif terbaik sesuai dengan preferensi yang 

ditetapkan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat penulis simpulkan bahwa: 

a. Dengan pengembangan sistem yang memanfaatkan pendekatan yang lebih modern, memudahkan 

perbandingan dan pemilihan merek sunscreen yang cocok untuk jenis kulit sensitif laki-laki pada 

klinik kecantikan Glowderma Bintaro, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan dalam 

memberikan rekomendasi. 

b. Dengan mengidentifikasi dan mengintegrasikan kriteria khusus seperti harga, SPF, berat produk, 

non-comedogenic, hypoallergenic, serta label khusus untuk kulit sensitif dan laki-laki dalam 

pengembangan fitur-fitur, maka dapat dibangun fitur-fitur yang membantu dalam memilih 

sunscreen yang sesuai dengan jenis kulit sensitif pada laki-laki. 

c. Penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung keputusan dapat 

membantu dalam merekomendasikan produk sunscreen untuk laki-laki dengan jenis kulit sensitif.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dua merek sunscreen, yaitu V2 (Acanthe Sunscreen Cream) 

dan V4 (LRP Anthelios UVMune 400 Invisible Fluid SPF 50+), memiliki nilai tertinggi, yaitu 0,9999 dan 

dianggap sebagai produk terbaik untuk kulit sensitif pada laki-laki. Kedua merek ini memiliki nilai 

preferensi yang sama persis, sehingga menduduki posisi yang sama dalam peringkat. 
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